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Abstrak
Projek penguatan profil pelajar Pancasila bertujuan salah satunya untuk mengetahui kepercayaan diri pada diri siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepercayaan diri yang dimodifikasi dari konsep Lauster. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan melibatkan responden sebanyak 138 yang terdiri dari 2 sekolah dengan karakteristik sekolah yang terdaftar pada program sekolah penggerak di kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat, adapun sekolah penggerak yang dilibatkan pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Fityan dan Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Kuala Mandor B. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa secara umum berada pada katagori“percaya diri”, kedua sekolah menunjukkan hasil penelitian yang berbeda, untuk SMPTI AL-Fityan berada pada kategori “percaya diri”, sedangkan SMPN I Kuala Mandor B hanya berada pada katagori“cukup percaya diri”. 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila, Kepercayaan Diri.


Abstract
One of the aims of the Pancasila student profile strengthening project is to determine students' self-confidence. The instrument used in this research is a self-confidence scale which is modified from Lauster's concept. The research method used is descriptive quantitative involving 138 respondents consisting of 2 schools with school characteristics registered in the driving school program in the Kubu Raya district, West Kalimantan, while the driving school involved in this study is the Integrated Islamic Junior High School (SMPIT). Al-Fityan and State Junior High School (SMPN) 1 Kuala Mandor B. The results of this study indicate that students' self-confidence in general is in the "confident" category, the two schools show different research results, for SMPTI AL-Fityan is in the category “confident”, while SMPN I Kuala Mandor is only in the “confident enough” category. 

Keywords: Pancasila Student Profile, Self Confidence.




PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah proses pengubahan sikap juga tata laku individu atau sekelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui upaya terhadap pengarahan dan bimbingan. Ujung tombak perubahan dalam dunia pendidikan terletak pada pembelajaran paradigma baru yang mengarah pada kurikulum merdeka belajar yang saat ini menjadi ragam inovasi di era new normal. Merdeka belajar menciptakan sebuah suasana belajar yang bahagia dan menyenangkan yang dapat dirasakan oleh siswa, guru dan orang tua (Nasution, 2022). Merdeka belajar sendiri menggerak siswa untuk dapat belajar dan mengembangkan kemampuan diri, menatasebuah sikap yang peduli dengan lingkungan belajar siswa, mendorong siswa untuk percaya diri dan mudah beradaptasi dengan lingkungan masyarakat (Baharuddin, 2021). Merdeka belajar dilihat sebagai kebebasan dalam berpikir, kebebasan berkarya, dan menghormati atau merespon perubahan lingkungan yang terjadi (Nasution, 2022). Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki kebebasan atau kebebasan dalam menentukan pilihannya untuk menjalankan pendidikan. Dengan demikian merdeka belajar adalah sebuah kegiatan yang mengandung unsur kebebasan bagi siswa dalam memilih dan melakukan proses belajar dimana saja dan kapan saja dalam konteks pengembangan potensi diri, dan mudah beradaptasi pada lingkungan sekolah.
Kebijakan program Merdeka BelajarKampus Merdeka (MBKM) yang diusung oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim adalah bentuk strategi terhadap perguruan tinggi dalam menyiapkan kualitas mahasiswa menjadi sarjana yang mampubersaing dalam pengetahuan teknologi, bernilai karakter dan dapat menjadi agen perubahan (Puspitasari & Nugroho, n.d. 2020). Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dianggap penting untuk dilaksanakan di era perkembangan demokrasi saat ini (Juliani & Bastian, 2021), kebijakan “MBKM” di harapkan mampu untuk menjawab tantangan pendidikan dan kualitas tenaga kerja di Indonesia (Puspitasari & Nugroho, n.d. 2020). Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan suatu inovasi yang memadukan kegiatan belajar dengan kurikulum merdeka belajar disekolah penggerak. Hadirnya sekolah penggerak menjadi upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas pendidikan di tanah air (Ritonga et al., 2022). Dengan demikian sekolah penggerak diharapkan akan menjadi sebuah wadah dan solusi program kerja sekolah untuk dapat mendukung pengembangan penguatan profil pelajar pancasila.
Kegiatan belajar dalam pandangan perkembangan pendidikan sekarang berpijak pada penguatan profil pelajar pancasila untuk membentuk karakter siswa, yang masih diterapkan pada sekolah penggerak. Kegiatan belajar siswa mengarah pada penanaman nilai-nilai pancasila yang dikuatkan dalam profil pelajar pancasila dari wacana masa ke masa. Penguatan profil Pelajar Pancasila merupakan nilai karakter dan kemampuan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan dihidupkan dalam diri melalui tingkat satuan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta ekstrakurikuler (Rahayuningsih, 2021). Prinsip profil pelajar pancasila adalah harus menjadi pembelajaran sepanjang hidup (Ritonga et al., 2022). Profil pelajar pancasila tercermin kedalam enam dimensi utama seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Juliani & Bastian, 2021).
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan remaja yang sedang berada di rentang usia antara 12-15 tahun. Di masa remaja ini terjadinya proses transisi perkembangan manusia yang melibatkan perubahan-perubahan dalam diri individu yang mengarah pada perubahan biologis, sosio-emosional, dan kognitif. Menurut Hurlock(dalamAmin, 2018) menjelaskan bahwa salah satu akibat perubahan tersebut adalah hilangnya kepercayaan diri remaja.Menurut teori sosial kognitif Bandura rasa percaya diri sangat penting untuk memotivasi anak dalam mengikuti proses pembelajaran (Kurniasih et al., 2021).Masalah kepercayaan diri pada dasarnya harus diperhatikan  karena mengingat salah satu faktor dalam mengapai kesuksesan harus tetap memiliki rasa percaya diri yang kuat (Utami, 2020). Anak remaja yang awalnya yakin pada diri sendiri, namun kenyataannya menjadi kurang percaya diri karena sering dibandingkan dengan kondisi fisik, kritikan dari orang terdekat dan proses belajar yang sulit dilakukan. 
Siswa yang dianggap kurang percaya diri akan menghambat dirinya dalam mencapai prestasi (Andriani & Aripin, 2019), cenderung bersikap pesimis dalam melakukan sesuatu (Pratiwi & Laksmiwati, 2016), dan menganggap dirinya rendah (Fitriani & Azhar, 2019), cenderung mengikhlaskan dalam bertindak dan berargumentasi (S., 2017). Biasanya individu yang tidak memiliki kepercayaan diri, mereka cenderung berpandangan negatif, dan beranggapan bahwa segala sesuatu itu terasa sulit untuk dilakukan dan sulit untuk menemukan. Tanpa adanya rasa percaya diri, individu dalam mengerjakan suatu tugas akan memperoleh hasil yang tidak maksimal dalam pemikirannya. Remaja yang kurang percaya diri akan menunjukkan sikap yang tidak realistis seperti contohnya, tidak bisa melakukan segara pekerjaan yang terlalu banyak, selalu ragu akan dirinya ketika menjalankan tugas tidak berani untuk berbicara jika tidak mendapatkan dukungan dari orang terdekatnya, menutup diri dari keramaian, cenderung sering bersikap diam dalam berkomunikasi, menutup diri dari lingkungan, lebih pasif dalam kegiatan kelompok, menjadi agresif, bersikap bertahan dan membalas dendam perlakuan yang dianggap tidak adil (Fitri et al., 2018). Menurut Mastuti &Aswi (2008) individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan oleh individu tidak memiliki suatu inisiatif dalam melakukan sesuatu dan hanya menunggu orang memberikan perintah kepada dirinya (Andriani & Aripin, 2019).
Pembelajaran berbasis proyek penguatan profil pelajar pancasila diartikan sebagai proses belajar untuk melakukan proyek bagi siswa. Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah kegiatan yang dipadukan serta direncanakan dengan cermat untuk mencapai sebuah tujuan tertentu (Sari et al., 2021). Kegiatan penguatan profil pelajar pancasila ini memberikan peluang  kepada para siswa untuk mengaktualisasikan kemampuannnya, mengevaluasi diri, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai hasil belajar (Wijayanti et al., 2022). Salah satu tujuan pembelajaran penguatan profil pelajar pancasila yaitu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mencapai tujuan. Kepercayaan diri individu akan berpengaruh dalam motivasi belajar seperti percaya diri dalam menyusun masa depan yang akan datang, percaya diri dalam keterampilan kecerdasan berfikir yang positif, percaya diri dalam hal kecakapan terhadap sesuatu, percaya diri dalam hal isi (konteks), dan percaya diri dalam menjadi individu yang berprestasi (Wahyuningtyas & Suteng Sulasmono, 2020). Siswa yang memiliki kepercayaan diri mampu menunjukkan kemampuan diri dalam melaksanakan proyek penguatan profil pelajar pancasila yang ditunjukkan seperti mampu terlibat dalam setiap kegiatan belajar, berfikir kritis dalam topik belajar, mampu mengaktualisasikan gagasan dalam diskusi kelompok, dan mampu merefleksikan diri akan proses belajar yang dilalui. Beberapa aktivitas yang terdapat dalam proyek profil penguat pelajar pancasila yaitu menyimak materi bersangkutan, diskusi kritis dalam penyusunan rencana pembuatan produk antar sesama anggota kelompok atau siswa diminta untuk berpikir kritis dalam menuangkan ide, kerja sama pembuatan produk, mempromosikan produk dll. Aktivitas-aktivitas tersebut menunjukkan ciri-ciri dari kepercayaan diri.
Proyek Profil penguatan pelajar pancasila yang selenggarakan di sekolah penggerak memuat aktivitas penunjang peningkatan kepercayaan diri, sehingga siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah kedepannya dapat menjalankan peran sebagaimana mestinya seorang siswa disekolah, dengan perasaan aman tanpa merasa sedih akan ketidakmampuan ataupun minder terhadap dirinya sendiri. Kepercayaan diri sejak usia remaja harus terus dilatih secara berkesinambungan, tujuannya agar tidak menghalangi siswa dalam menggapai cita-cita dan harapannya, salah satu alternatifnya yaitu dengan proyek penguatan pelajar pancasila.
Kepercayaan diri adalah sebuah keyakinan akan kemampuan diri individu untuk mencapai segala sesuatu atau tujuan yang diinginkan serta memiliki sikap optimis dan bertanggung jawab akan segala sesuatu yang sudah diajalani(Azizah & Djamilah Bondan Widjajanti, 2019). Menurut Lauster (2003) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan akan kemampuan diri sendiri, sehingga mampu untuk melakukan perbuatan yang baik dan tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang rasional dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk mengapai prestasi serta dapat menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri (Amri, 2018; Amin, 2018; Tanjung & Amelia, 2017). Berdasarkan dari beberapa pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri yaitu sebuah keyakinan yang dimiliki seorang individu akan kemampuan yang mereka miliki agar mampu mengaktualisasikan segala potensi yang ada di dalam dirinya.
Dari masalah kepercayaan diri siswa, ini menjadi sebuah rujukan bagi seorang guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan tugas layanan BK dan model pembelajaran yang inovatif (Fitriani & Azhar, 2019). Peran penting seorang guru bimbingan dan konseling dalam melakukan tindakan layanan dalam membimbing dan memberi pemamahaman siswa dalam belajar efektif, dan meningkatkan kepercayaan diri siswa yang rendah menggunakan layanan dan pendekatan. Tentunya guru bimbingan dan konseling sigap memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan individu dalam program pengembangan penguatan profil pelajar pancasila. Projek penguatan profil pelajar pancasila merupakan salah satu alternatif yang direkomendasikan untuk guru BK dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kepercayaan diri karena dalam kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila memuat kegiatan berfikir kritis, diskusi kelompok, mengerjakan tugas pembelajaran, dan pameran serta refleksi akhir proyek yang sangat memberikan kontribusi bagi terciptanya kepercayaan diri.
Dari pemaparan permasalahan diatas, ini tentunya menarik perhatian bagi peneliti untuk meneliti permasalahan kepercayaan diri siswa dalam proyek pengembangan penguatan profil pelajar pancasila. Harapan peneliti yaitu untuk mengetahui profil dan tingkat kepercayaan diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dalam penguatan profil pelajar pancasila yang dilaksanakan di sekolah penggerak, selain itu juga untuk membandingkan tingkat kepercayaan diri siswa dari dua sekolah SMPN 1 Kuala Mandor B dan SMPIT AL Fityan Kubu raya. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian mengenai “Kepercayaan Diri Siswa Pada Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”.
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah umum dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila?”. Masalah tersebut diperjelaskan lagi kedalam sub-sub masalah  sebagai berikut: (1) Bagaimanakah profil secara umum kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila?, (2) Bagaimanakah kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila berdasarkan gender?, (3) Bagaimanakah kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila berdasarkan sekolah?
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan umum dalam penelitian ini adalah “Mengetahui kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila?”. Tujuan umum tersebut diperjelaskan lagi kedalam sub-tujuan  sebagai berikut: (1) Mengetahui profil secara umum kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila, (2) Mengetahui kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila berdasarkan gender, (3) Mengetahui kepercayaan diri siswa pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila berdasarkan sekolah.


METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk101988242]Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk mendeskripsikan dan merumuskan kedalam angka-angka terkait dengan kepercayaan diri siswa. Data penelitian ini kemudian dipaparkan dengan menggunakan grafik untuk menarik kesimpulan secara kuantitatif (Kurniasih et al., 2021), dan dideskripsikan. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan konsep instrumen kepercayaan diri yang mengacu pada aspek-aspek teori Lauster (N. P. K. A. Pratiwi et al., 2019; Amri, 2018) pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1.Aspek-AspekKepercayaanDiri
	Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

	Keyakinan akan kemampuan diri

	Optimis

	Objektif

	Bertanggung jawab

	Rasional

	Realitis


Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Menurut Arikunto (2009) bahwa kuesioner adalah sekumpulan list pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan pada subyek penelitian (Paramitha, 2013). Kuesioner kepercayaan diri yang digunakan disusun oleh peneliti sendiri. Kuesioner yang tersusun bertujuan untuk mengungkapkan tingkat kepercayaan diri siswa pada saat pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila pada sekolah penggerak yaitu sekolah SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B. Instrumen penelitian yang dibuat berisi aspek yang mengacu pada teori Lauster serta indikator-indikator yang untuk menentukan tingkat kepercayaan diri siswa. Kedua sekolah penggerak yang mengikuti pelaksanakan proyek menjadi sampel pada penelitian ini. Adapun data partisipan dari 2 sekolah penggerak pengadaan proyek penguatan profil pelajar pancasila yang terlibat penelitian tersaji dalam table 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Partisipan
	Sekolah
	Gender
	Total

	
	Perempuan
	Laki-laki
	

	SMPIT Al-Fityan Kubu Raya
	-
	32
	32

	
	-
	32
	32

	
	26
	-
	25

	
	27
	-
	27

	SMPN 1 Kuala Mandor B
	12
	9
	21

	TOTAL
	64
	74
	138



Dari tabel 2 diatas maka dapat dilihat sebaran data seluruh partisipan 2 sekolah yang merupakan sekolah program kepala sekolah penggerakprofil pelajar pancasila yang berada di Kabupaten Kubu Raya yakni, SMPIT Al-Fityan Kubu Raya terdiri dari 64 laki-laki dan 52 perempuan, dan  SMPN 1 Kuala Mandor B terdiri dari 10 laki-laki dan 11perempuan.
Teknik analisis data untuk menentukan tingkat kepercayaan diri dilakukan dengan menentukan skor pada tiap alternatif jawaban yang telah diberikan oleh responden dan membuat tabel skor item pernyataan, kemudian menghitung total skor masing-masing responden dan total skor tiap item pernyataan. Total skor yang sudah ada dibulatkan dengan rumus desimal, kemudian dihitung rata-rata jumlah skor, lalu dijumlahkan total keseluruhan responden sesuai kategori dan total skor keseluruhan dibagi dengan jumlah responden. Skoring menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan Excel MSI.
Setelah itu didapatkan skor sesuai kategori yang dipaparkan pada tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3. TabelKonversi
	Skor
	Kategori

	4
	Sangat percaya diri

	3
	Percaya diri

	2
	Cukup percaya diri

	1
	Kurang percaya diri



Selanjutnya teknik analisis data untuk menentukan jumlah masing-masing skor kategori menggunakan rumus persentase. Menghitung persentase digunakan rumus sebagai berikut :


P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden
100% = Bilangan Tetap

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Secara Umum
Gambaran tingkat kepercayaan diri siswa secara umum dapat dipresentasekan kedalam kategori yang meliputi siswa dengan kategori sangat percaya diri sebesar 10,4%, kategori percaya diri sebesar 16,6%, kategori cukup percaya diri sebesar 9,54%, kategori kurang percaya diri sebesar 3,33%. Berdasarkan hasil pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila yang dilaksanakan di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B, maka dapat dilakukan pengukuran tingkat kepercayaan diri siswa secara umum.Tingkat kepercayaan diri siswa di deskripsikan ke dalam grafik yang disajikan pada gambar 1 sebagai berikut:

Gambar 1. Kepercayaan Diri Siswa Secara Umum
Berdasarkan presentase dari gambar 1 diatas, dapat dispesifikasikan secara umum skor pengukuran kepercayaan diri siswa di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B tidak memiliki kesamaan. Presentase tingkat kepercayaan diri di SMPN 1 Kuala Mandor B  berada pada kategori percaya diri dengan nilai rata-rata 3 pada aspek bertanggung jawab, rasional, keyakinan akan kemampuan diri, objektif dan optimis, sedangkan yang berada di kategori cukup percaya diri dengan nilai rata-rata 2 pada aspek keyakinan akan kemampuan diri dan realitis. Perbandingan presentase tingkat kepercayaan diri di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya yang berada di kategori percaya diri dengan nilai rata-rata 3 pada aspek bertanggung jawab, rasional, keyakinan akan kemampuan diri, objektif, optimis, sedangkan yang berada di kategori cukup percaya diri dengan nilai rata-rata 2 pada aspek realitis. Berdasarkan hasil perbandingan presentase kepercayaan diri siswa diatas maka dapat disimpulkan bahwa SMPIT Al-Fityan Kubu Raya menunjukkan relatif percaya diri dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila dibandingkan SMPN 1Kuala Mandor B yang menunjukkan cukup percaya diri dalam melaksanakan proyek penguatan profil pelajar pancasila.
2. Gambaran Tingkat Kepercayaan diri berdasarkan Gender secara umum
Gambaran tingkat kepercayaan diri siswa berdasarkan gender secara umum dapat dipresentasekan kedalam kategori yang meliputi siswa laki-laki dengan kategori sangat percaya diri sebesar 9,61%, kategori percaya diri sebesar 17,51%, kategori cukup percaya diri sebesar 9,41%, kategori kurang percaya diri sebesar 3,36%. Siswa perempuan dengan kategori sangat percaya diri sebesar 11,3%, kategori percaya diri sebesar 15,6%, kategori cukup percaya diri sebesar 9,7%, kategori kurang percaya diri sebesar 3,3% Berdasarkan hasil pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila yang dilaksanakan, maka dapat dilakukan pengukuran tingkat kepercayaan diri berdasarkan gender siswa secara umum. Tingkat kepercayaan diri siswa di deskripsikan ke dalam grafik yang disajikan pada gambar 2 sebagai berikut:







Gambar 2. Tingkat Kepercayaan diri berdasarkan Gender secara umum
Berdasarkan presentase dari gambar 2 diatas, dapat dispesifikasikan secara umum skor pengukuran kepercayaan diri siswa di kedua sekolah memiliki kesamaan. Presentase tingkat kepercayaan diri siswa laki-laki berada pada kategori percaya diri dengan nilai rata-rata 3. Perbandingan presentase tingkat kepercayaan diri perempuan di kategori percaya diri dengan nilai rata-rata 3. Berdasarkan hasil perbandingan presentase kepercayaan diri siswa diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua sekolah yaitu SMPIT Al-Fityan Kubu Rayadan SMPN 1 Kuala Mandor B menunjukkan relatif percaya diri dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila.
3. Gambaran Tingkat Kepercayaan diri Berdasarkan Gender secara umum di tiap sekolah
Gambaran tingkat kepercayaan diri siswa berdasarkan gender dapat dipresentasekan kedalam kategori yang meliputi siswa laki-laki dengan kategori sangat percaya diri sebesar 9,61%, kategori percaya diri sebesar 17,51%, kategori cukup percaya diri sebesar 9,41% dan kategori kurang percaya diri sebesar 3,36%. Sedangkan siswa perempuan pada kategori sangat percaya diri sebesar 11,3%, kategori percaya diri sebesar 15,6%, kategori cukup percaya diri sebesar 9,7%  dan kategori kurang percaya diri sebesar 3,3%.  Berdasarkan pengukuran tingkat kepercayaan diri siswa  secara umum diatas, selanjutnya akan dideskripsikan tingkat kepercayaan diri berdasarkan gender di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B akan disajikan pada gambar 3 sebagai berikut:

Gambar 3. Kepercayaan Diri Berdasarkan Gender Secara Umum

Berdasarkan presentase dari gambar 3 diatas, maka dapat dispesifikasikasi pengukuran kepercayaan diri siswa berdasarkan gender di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B tidak memiliki kesamaan dari masing-masing sekolah. Presentase kepercayaan berdasarkan gender di SMPIT Al-Fityan Kubu Rayabahwa laki-laki menunjukkan percaya diri dengan skor 3 dan perempuan menunjukkan percaya diri yang sama dengan skor 3. Sedangkan presentase kepercayaan diri berdasarkan gender di SMPN 1 Kuala Mandor B bahwa laki-laki menunjukkan cukup percaya diri dengan skor 2  dan perempuan juga menunjukkan cukup percaya diri dengan skor 2. Berdasarkan hasil perbandingan presentase kepercayaan diri siswa menurut gender, maka dapat disimpulkan bahwa di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya menunjukkan laki-laki dan perempuan relatif percaya diri sedangkan di SMPN 1Kuala Mandor B laki-laki dan perempuan menunjukkan cukup percaya diri dalam melaksanakan proyek penguatan profil pelajar pancasila, dengan ini masing-masing sekolah memiliki kategori tingkat kepercayaan diri yang sama antara laki-laki dan perempuan.
4. Gambaran tingkat kepercayaan diri berdasarkan gender di suatu sekolah
Berdasarkan hasil pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila yang dilaksanakan di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B, maka dapat dilakukan pengukuran tingkat kepercayaan diri secara khusus didasarkan menurut gender disekolah sesuai aspek-aspek. Tingkat kepercayaan diri siswa berdasarkan gender di suatu sekolah sesuai aspek-aspek dapat di deskripsikan ke dalam grafik yang disajikan pada gambar 4 dan 5 sebagai berikut:







Gambar 4. Kepercayaan Diri Siswa SMPIT Al-Fityan Kubu

Berdasarkan hasil presentase pada gambar 4 diatas maka dapat dikatakan skor kepercayaan diri laki-laki tidak berbeda dengan perempuan. Jika dikelompokkan secara keseluruhan laki-laki sebanyak 64 orang dan perempuan sebanyak 53 orang. Presentase kepercayaan diri berdasarkan aspek bertanggung jawab, rasional, keyakinan akan kemampuan diri, objektif dan optimis antara laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa kategori yang sama yakni percaya diri. Sedangkan berdasarkan aspek realitis pada laki-laki dan perempuan berada pada kategori cukup percaya diri. Hal ini terbukti dengan hasil skor presentase yaitu 3 pada aspek bertanggung jawab, rasional, keyakinan akan kemampuan diri, objektif dan optimis dengan keterangan percaya diri sedangkan skor presentase yaitu  2 pada aspek realitis dengan keterangan cukup percaya diri.

Gambar 5. Kepercayaan diri siswa SMPN 1 Kuala Mandor B
Dalam pengolahan kuantitatif pada tingkat kepercayaan diri, di sekolah SMPN 1 Kuala Mandor B siswa laki-laki berjumlah 10 responden, kategori sangat percaya diri 11,1%, kategori percaya diri 17,9%, kategori cukup percaya diri 7,6%, kategori kurang percaya diri 3,4%. Sedangkan siswa perempuan berjumlah 11 responden, kategori sangat percaya diri 7,82%, kategori percaya diri 19,5%, kategori cukup percaya diri 10,6%, kategori kurang percaya diri 1,91%. Berdasarkan hasil presentase gambar 4 kepercayaan diri siswa di SMPN 1 Kuala Mandor B, kepercayaan diri laki-laki sama dengan kepercayaan diri perempuan. Jika dikelompokkan secara keseluruhan, jumlah laki-laki sebanyak 10 orang dan perempuan sebanyak 11 orang. Presentase kepercayaan diri berdasarkan aspek bertanggung jawab, rasional, keyakinan akan kemampuan diri, objektif, optimis dan realistis antara laki-laki dan perempuan menunjukkan cukup percaya diri dalam melaksanakan proyek penguatan profil pelajar pancasila. Hal ini terbukti dengan hasil skor presentase yaitu 2 dengan keterangan cukup percaya diri.
Berdasarkan hasil pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila secara umum yang dilaksanakan di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B, maka dapat dilakukan pengukuran tingkat kepercayaan diri siswa secara umum dari gambar 1 yang menunjukkan perbandingan presentase kepercayaan diri siswa SMPIT Al-Fityan Kubu Raya menunjukkan relatif percaya diri  dengan skor 3, sedangkan siswa SMPN 1 Kuala Mandor B yang menunjukkan cukup percaya diri dengan skor 2 dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila. Kepercayaan diri siswa di SMPN 1 Kuala Mandor B relatif cukup percaya diri dalam melaksanakan proyek penguatan profil pelajar pancasila, temuan ini tentunya sejalan dengan hasil temuan Emria Fitri, Nilma Zola, Ifdil Ifdilyang menyatakan bahwa sebagian kepercayaan diri siswa SMP Dewi Sartika berada pada kategori sedang dengan hasil analisis menunjukkan bahwa aspek optimis merupakan masalah yang lebih dominan terhadap kepercayaan diri siswa yaitu sebesar 23,04 %, kemudian aspek tanggung jawab sebesar 14,8%, aspek rasional 4,8%, aspek keyakinan 3,4% dan aspek objektif sebesar 2,9%(Fitri et al., 2018). Sedangkan kepercayaan diri siswa di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya bertolak belakang dengan hasil temuan tersebut karena tingkat kepercayaan diri siswa termasuk kategori percaya diri.
Berdasarkan gambar 2 tingkat kepercayaan diri berdasarkan gender secara umum di tiap sekolah memasuki kategori percaya diri dengan hasil perhitungan menunjukkan angka 3, baik laki-laki maupun perempuan pada kedua sekolah dikategorikan percaya diri. Kemudian pada gambar 3 menunjukkan siswa laki-laki dan perempuan memiliki persamaan tingkat kepercayaan diri jika diklasifikasikan berdasarkan sekolah masing-masing. Namun jika dibandingkan berdasarkan kepercayaan diri siswa laki-laki dan perempuan di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dikategori percaya diri, sedangkan kepercayaan diri siswa laki-laki dan perempuan di SMPN 1 Kuala Mandor B diketegori cukup percaya diri. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nurul Hidayati, Irfan Burhani, Asror Yusuf menyatakan kepercayaan diri siswa laki-laki termasuk dalam kategori tinggi sedangkan kepercayaan diri perempuan cenderung rendah (Hidayati et al., 2018). Namun berbeda dengan kepercayaan diri siswa laki-laki dan perempuan di SMPN 1 Kuala Mandor B menunjukkan kategori cukup percaya diri dengan skor 2, temuan ini sejalan dengan hasil temuan IfdilIfdil, Amandha Unzilla Denich, Asmidir Ilyas yang mengemukakan bahwa kepercayaan diri remaja putri termasuk kategori sedang sebab sebagian remaja putri belum mampu bersikap positif untuk dirinya (Ifdil et al., 2017). Kepercayaan diri siswa laki-laki dan perempuan pada umumnya memiliki perbedaan. Hasil temuan ketika pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila bahwa siswa laki-laki cenderung pasif dibandingkan dengan perempuan dalam melaksanakan proses belajar. Siswa laki-laki lebih banyak berdiam diri dan mendengarkan guru dalam menjelaskan materi, dibandingkan perempuan aktif bertanya dan menjelaskan materi pelajaran serta berargumentasi.
Peneliti juga menemukan dari hasil pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila bahwa siswa yang berbeda-beda dari sudut kelas ekonomi. Kelas ekonomi menjadi salah satu hal yang akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dalam menempuh pendidikan dan melakukan proses belajar disekolah. Menurut Maftukhah (2007), menyatakan bahwa pada dasarnya anak yang berasal dari keluarga menengah keatas cenderung mendapatkan sebuah pengarahan dan bimbingan dari orang tua mereka lebih besar, sedangkananak yang berlatar belakang ekonomi rendah cenderungkurang mendapatkan sebuah bimbingan dan pengarahan yang cukup dari orang tuanya, sebab orang tuanya lebih memenuhi kebutuhan hidup (Luis & Moncayo, 2016). Berdasarkan temuan observasi dilapangan menunjukkan bahwa siswa SMPN 1 Kuala Mandor B termasuk kedalam kategori keluarga berlatar belakang ekonomi rendah yang ditunjukan pekerjaan orang tua mereka sebagai petani dan karyawan biasa,ini membuat orang tua siswa terlalu sibuk berkerja dan memberi peluang menempuh pendidikan di daerah terdekat saja tanpa melihat mutu pendidikan sekolah tersebut. Selain itu juga ekonomi yang rendah membuat siswa sulit untuk mendapatkan fasilitas belajar yang memadai dibandingkan teman-temannya. Berbeda dengan siswaSMPIT Al-Fityan Kubu Raya yang termasuk kategori kelas menengah atas membuat orang tua siswa menyekolahkan di sekolah terbaik dan memberi fasilitas belajar yang memadai. Hal ini memperlihatkan perhatian orang tua lebih besar dan mendukung proses pendidikan siswa. Temuan penelitian berdasarkan sudut kelas ekonomi bertolak belakang dengan hasil penelitian Muhammad Tohir, Yoyok Soesatyo, Harti yang menyatakan kofesien regresi pada status sosial ekonomi orang tua siswa SMP Negeri di Kecamatan Tenggelis Mejoyo Surabaya adalah positif yang menunjukkan bahwa jika status ekonomi orang tua naik maka minat wirausaha akan naik dan percaya diri siswa tidak berubah (Luis & Moncayo, 2016).
Selain hasil presentase kepercayaan diri, peneliti menemukan hal lain dari pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa yaitu dari sudut letak geografis antara kedua sekolah. Kondisi geografis yang didasarkan dari letak sekolah dan tempat tinggal tentunya akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dalam belajar.Letak geografis sekolah dapat mempengaruhi hasil kesadaran metakognisi, siswa di kota cenderung memiliki kesadaran yang baik dalam menggunakan kognitif di bandingkan siswa di desa dalam meningkatkan hasil prestasinya (Sugiharto et al., 2020).Geografis yang berada di daerah strategis seperti kota akan membuat siswa lebih percaya diri dalam mengaktualisasikan diri dalam mencapai tujuan tertentu, sedangkan kondisi geografis yang masih dikatakan berada di pedalaman akan membuat seseorang merasa minder akan dirinya untuk mengaktualisasikan diri. Hasil observasi peneliti dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila akan dideskripsikan berdasarkan 2 sekolah penggerak yaitu SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B. Hasil temuan peneliti di SMPN 1 Kuala Mandor B yang letaknya jauh dari keramaian kota membuat siswa cenderungpasif untuk menunjukkankeyakinan akan kemampuan dirinya kepada temannya dan guru secara optimal serta siswa sulit berkompetisi dalam belajar dikelas karena kurangnya kebiasaan belajar yang baik. Sedangkan diSMPIT Al-Fityan Kubu Raya yang letaknya dekat dari keramaian kota membuat siswa cenderung aktif untuk mampu menunjukkan kemampuan diri dan mengaktualisasikan dirinya kepada orang lain dengan fasilitas yang memadai dan mendukung. Dari temuan ini bertolak belakang dengan hasil temuan Bowo Sugiharto, Elma Rosalia Malinda dkk,  yang menyatakan bahwa perbedaan kesadaran metakognisi pada siswa SMA di desa dan dikota memiliki perbedaan yang mendeskripsi metakognisi siswa di desa lebih berkembang sangat baik dibandingkan dengan siswa di kota (Sugiharto et al., 2020). Selain itu juga, berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa letak geografis juga mempengaruhi ketersediaan jaringan internet sebagai sumber belajar yang memadai, hal ini tentunya membantu siswa dalam mengakses informasi-informasi dalam menunjang proses belajar. Perbedaan letak geografis kedua sekolah tentunya akan mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam belajar. Letak geografis SMPN 1 Kuala Mandor B yang jauh dipedalam membuat siswa sulit untuk mengakses jaringan internet untuk menggali informasi pembelajaran. Kesulitan dalam mengakses jaringan internet ini membuat siswa kurang percaya diri akan kemampuan diri dan bersaing dalam belajar. Sedangkan letak geografis SMPIT Al-Fityan Kubu Raya yang berada di kota membuat siswa sangat mudah untuk mengakses jaringan internet dalam menunjang informasi-informasi belajar. Kemudahan untuk mengakses jaringan internet membuat siswa lebih percaya diri dalam mengaktualisasikan kemampuan dirinya kepada teman-temannya dan guru. Hasil temuan peneliti berdasarkan jangkauan mengakses jaringan internet dari kedua sekolah  tersebut tentunya berkesinambungan dengan hasil temuan Siti Nurdianti & Ahmad yang menunjukkan bahwa ada pengaruh pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dan kepercayaan diri siswa (Nurdianti & Nurkhin, 2016).
Menurut peneliti keragaman suatu budaya yang ada didalam lingkungan memberi dampak yang sangat signifikan terhadap sebuah proses belajar untuk membentuk sebuah kepercayaan diri. Rasa tidak percaya diri siswa sering ditandai dengan kelemahan untuk mencapai sebuah tujuan. Peran lingkungan memberikan dampak terhadap kepercayaan diri siswa dalam melakukan sesuatu yang hendak dicapai. Lingkungan sekolah yang universal membuat siswa menjadi kurang percaya diri akan dirinya, khususnya dalam proses belajar proyek penguatan profil pelajar pancasila. Temuan peneliti mengenai kepercayaan diri siswa di SMPN 1 Kuala Mandor B bahwa siswa cukup percaya diri karena dipengaruhi oleh lingkungan. Siswa lebih cenderung menunjukkan perilaku penghindaran akan tugas tanggung  jawab kelompok dengan menjaga jarak duduk dan sedikit beragumentasi, hal ini tentunya dilatar belakangi oleh kesulitan bersosialisasi di dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Temuan ini bertolak belakang dengan hasil temuan Dewinta Priyanti & Sondang Maria J Silaen yang menjelaskan bahwa siswa yang memiliki teman sebaya seumuran dengan dirinya dan tinggal di daerah yang sama cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi dan mengekspresikan dirinya (Dewinta Priyanti & Sondang Maria J Silaen, 2018). 
Hal ini ditemukan juga pada saat penelitian dilakukan pada SMPN 1 Kuala Mandor B bahwa siswa cenderung diam ketika proses belajar dikelas, mereka merasa bahwa dirinya tidak sama dengan kemampuan temannya dan kreativitas yang dimiliki. Siswa beranggapan bahwa jika tidak mendapatkan sebuah pujian cenderung merasa dirinya tidak baik dari temannya dan siswa juga malu.  Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian  Jazilatur Robma yang menyatakan anak sering merasa takut akan kemampuan dirinya atau malu menunjukkan hasil belajarnya kerena takut dimarahi apabila nilainya buruk (Rohma, 2018). Kepercayaan diri siswa di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya berada pada kategori percaya diri terlihat ketika siswa aktif dalam menunjukkan kemampuan dirinya dalam bertanya, menjawab dan memperesentasikan hasil belajarnya. Keaktifan siswa tersebut membuat guru dan teman lainnya memberikan pujian dengan tepuk tangan. Lingkungan kelas yang saling mendukung dan memberi semangat terhadap satu sama lain akan membantu siswa semakin percaya diri. Hasil temuan ini juga sejalan dengan  temuan Jazilatur Robma yang mengemukakan bahwa siswa akan merasa percaya diri dengan dirinya dan kreativitasnya apabila mendapat pujian dari orang yang ada disekitarnya,  (Rohma, 2018). Kepercayaan diri siswa di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dikategorikan percaya diri terlihat ketika ditemukan ketika siswa melakukan belajar dengan sangat aktif dalam bertanya, menjawab dan memperesentasikan hasil belajarnya.

KESIMPULAN
Kepercayaan diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri seseorang untuk mencapai segala sesuatu atau tujuan yang diinginkan serta memiliki sikap optimis dan bertanggung  jawab. Berdasarkan hasil skala psikologis kepercayaan diri ditemukan gambaran profil kepercayaan diri siswa yang berbeda dari 2 sekolah penggerak yaitu SMPIT Al-Fityan Kubu Raya dan SMPN 1 Kuala Mandor B. Kepercayaan diri siswa secara umum SMPIT Al-Fityan Kubu Raya menunjukkan kategori siswa yang percaya diri dengan skor 3, sedangkan presentase kepercayaan diri siswa di SMPN 1 Kuala Mandor B menunjukkan kategori siswa yang cukup percaya diri dengan skor 2. Hasil presentase kepercayaan diri siswa secara khusus berdasarkan gender, di SMPIT Al-Fityan Kubu Raya menunjukkan gender laki-laki dan perempuan menunjukkan kategori percaya diri dengan skor 3 sedangkan di SMPN 1 Kuala Mandor B gender laki-laki dan perempuan menunjukkan kategori cukup percaya diri dengan skor 2.Temun penelitian mengenai kepercayaan diri pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila dapat dijadikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang menjadi diterminan kepercayaan diri yang berbeda pada sekolah penggerak pengadaan kurikulum profil pelajar pancasila beserta komponen-komponen kepercayaan diri siswa.
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Abstrak

 

P

rojek

 

penguatan

 

profil

 

pelajar Pancasila bertujuan salah satunya

 

untuk

 

mengetahui 

kepercayaan diri

 

pada

 

diri

 

siswa

.

 

Instrument yang digunakan

 

dalam

 

penelitian

 

ini

 

adalah

 

skala kepercayaan

 

diri

 

yang 

dimodifikasi

 

dari

 

konsep

 

Lauster

. 

Metode 

penelit

ian yang digunakan

 

adalah

 

deskriptif

 

kuantitatif dengan 

melibatkan responden sebanyak 138 yang terdiri dari 2 sekolah

 

dengan

 

karakteristik

 

sekolah yang terdaftar pada 

program sekolah

 

penggerak

 

di kabupaten

 

Kubu Raya Kalimantan Barat, adapun

 

sekolah

 

peng

ger

ak yang 

dilibatkan pada penelitian

 

ini

 

adalah

 

S

ekolah

 

Menengah

 

Pertama Islam Terpadu (S

MPIT

)

 

Al

-

Fityan 

dan 

S

ekolah

 

M

enengah

 

P

ertama

 

N

egeri (SMPN)

 

1 Kuala Mandor B

. 

Hasil 

penelitian 

ini m

e

nunjuk

k

an bahwa 

kepercayaan diri siswa

 

secara

 

umum

 

berada pada katago

ri“

percaya diri

”,

 

kedua

 

sekolah

 

menunjukkan

 

hasil

 

penelitian yang berbeda

, untuk SMPTI AL

-

Fityan

 

berada pada 

kategori 

“

percaya

 

diri

”,

 

sedangkan SMPN I 

Kuala Mandor

 

B 

hanya

 

berada pada

 

katagori

“

cukup percaya dir

i

”

.

 

 

 

Kata Kunci: 

Profil Pelajar Pancasila, Ke

percayaan Diri.

 

 

 

Abstract

 

One of the aims of the Pancasila student profile strengthening project is to determine students' self

-

confidence. 

The instrument used in this research is a self

-

confidence scale which is modified from Lauster's concept. The 

resear

ch method used is descriptive quantitative involving 138 respondents consisting of 2 schools with school 

characteristics registered in the driving school program in the Kubu Raya district, West Kalimantan, while the 

driving school involved in this study is

 

the Integrated Islamic Junior High School (SMPIT). Al

-

Fityan and State 

Junior High School (SMPN) 1 Kuala Mandor B. The results of this study indicate that students' self

-

confidence 

in general is in the "confident" category, the two schools show different 

research results, for SMPTI AL

-

Fityan 

is in the category “confident”, while SMPN I Kuala Mandor is only in the “confident enough” category. 

 

 

Keywords:

 

Pancasila Student Profile, Self Confidence

.

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN

 

Pendidikan merupakan

 

sebuah proses pengubah

a

n sikap 

juga

 

tata laku individu

 

atau 

sekelompok orang 

untuk

 

mendewasakan manusia melalu

i upaya

 

terhadap

 

pengarahan

 

dan 

bimbingan

. 

Ujung tombak perubahan dalam dunia pendidikan terletak pada pembelajaran 

paradigma baru

 

yang mengarah pada kurikulum merdeka b

elajar

 

yang saat

 

ini

 

menjadi

 

ragam

 

inovasi di era new normal

.

 

Merdeka belajar 

menciptakan

 

sebuah suasana belajar yang 

bahagia dan menyenangkan yang dapat dirasakan oleh

 

siswa, guru dan orang tua

 

(Nasution, 

